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DARURAT SAMPAH JANGAN LAGI TERULANG
* Edukasi Masyarakat dan Teknologi Sangat Dibutuhkan
'YOGYA (KR) - Pengelolaan sampah e . Hampir setiap RW sudah memiliki
masih menjadi persoalan pelik diKota ~ Afian Baskara Patria SIP . oon Namun, hanya sekian
' Yogya. Setiap kali muncul persoalan di Fraksi PAN persen yang kondisinya aktif dan kon-
- TPA Piyungan, darurat sampah lang- sisten. “Bank sampah yang sudah baik
-sung dirasakan. Agar persoalan itu ti- bisa menularkan ke wilayah lain de-
- dak terus berulang maka keberadaan ngan fasilitas dari pemerintah. Entah
f teknologi yang diimbangi dengan itu bentuknya studi banding atau men-
- edukasi masyarakat dalam mengelola Jjadi narasumber. Intinya jangan sam-
| sampah sangat dibutuhkan. pai bank sampah mati suri,” imbuh-
T Anggota Fraksi PAN DPRD Kota nya.
Yogyakarta Affan Baskara Patria SIP, Perguruan tinggi, swasta ataupun
mengungkapkan di Yogya sudah tidak LSM yang konsern mengenai sam-
ada lahan untuk menimbun sampah pah juga perlu dilibatkan. Terutama
-dan selalu bergantung dengan TPA dalam membersamai. masyarakat
Piyungan. “Berbeda dengan kabupaten agar terwujud budaya yang baik.
lain seperti Bantul dan Sleman. Ketika Edukasi harus diberikan terus
TPA Piyungan ada penutupan; wilayah menerus sampai masyarakat bijak
di sana masih terlihat bersih. Tetapi di dalam mengelola sampah. Ter-
Yogya langsung terjadi penumpukan di ciptanya teknologi yang didukung
TPS-TPS hingga meluber ke jalan,” budaya di masyarakat diharapkan
urainya. - KRustmewa  TAMPU mendukung target Kota
Supaya tidak terus terjadi darurat L Yogya dalam menurunkan volume
sampah, Kota Yogya harus mulai lam mengurai sampah menjadi residu. sampah hingga 30 persen pada 2025.
mandiri dalam mengelola sampah. = Tetapi, tentu dibutuhkan anggaran Bahkan, bukan tidak mungkin Kota
Berbagai upaya sebenarnya telah di-  yang tidak sedikit. Sembari mengupa- - - Yogya.akan mampu zero sampah.
lakukan Pemkot. Di antaranya men- - yakan teknologi, edukasi ke masyara- Di samping itu, penertiban terhadap
*|-dorong tumbuhnya bank sampah hing- - kat harus digencarkan. Pentingnya pe: ~ pelanggaran sampah harus konsisten
ga mendirikan TPS 3R untuk meng- . ngelolaan sampah organik menjadi ditegakkan. Hal ini karena sampah di
olah sampah yang bisa &mmxihatknn kompos juga perlu digalakkan. Apalagi, Kota Yogya tidak hanya diproduksi
kemdeAkantetaplpmdukmsampah di Yogya sebagian besar atau sekitar 60  oleh warga melainkan juga kiriman
masih mengalami peningkatan sejak  persen sampah yang dihasilkan adalah ~ dari luar. “Perlu ada dukungan regula-
tahun 2019. Saat ini sampah yang sampah organik. S si. Seperti minimarket waralaba di be-
diproduksi mencapai 340 tonperhari.  Affan berharap, keberadaan bank berapa daerah sudah tidak menyedia-
Oleh karena itu teknologi berupa in- - sampah sebagai wujud keterlibatan kan kantong plastik. Itu bisa diterap-
sinerator menjadi salah satu solusi da- masyarakat harus dioptimalkan. kandisini,”tandasnya. (Dhi)-f
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